
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi ini para pemasar dituntut untuk semakin kreatif dan inovatif 

dalam menciptakan usaha mereka agar bisa bersaing dengan para kompetitor baru. 

Salah satu usaha yang banyak diminati saat ini adalah pada bidang ritel khususnya 

pada sektor coffee shop. Bisnis kedai kopi menjadi fenomena dikota-kota urban 

Indonesia. Coffee shop di Indonesia tidak hanya dimiliki oleh pengusha kopi 

individual tetapi juga oleh perusahaan besar (Adiwaluyo, 2016). 

Budaya minum kopi di kedai kopi atau coffee shop sendiri sudah ada sejak 

dahulu, tercatat kedai kopi pertama diketahui muncul pada 1475 yang bernama Kiva 

Han dan berada di Kota Konstantinopel (sekarang Istanbul) Turki. Kedai kopi 

tersebutlah yang menjadi coffee shop pertama didunia yang menyajikan  kopi khas 

Turki (Yuliandri, 2015). Sedangkan di Indonesia yang tercatat sebagai kedai kopi 

tertua dan masih ada sampai sekarang adalah Warung Tinggi Tek Sun Ho yang sudah 

ada sejak tahun 1878 yang pada awalnya berada di jalan Moolen Vliet Oost, Batavia 

atau Hayam Wuruk, Jakarta (Kopi Mania, 2016). Menurut Moelyono konsumsi kopi 

di Indonesia terbagi atas tiga yaitu, pertama sebelum tahun 2000 dimana tren kopi 

mulai berkembang tetapi umumnya konsumsi kopi bubuk dicampur dengan jagung, 

kedua tahun 2000 sampai 2010 dimana harga kopi menurun dan orang tidak 



 

 

mencampur kopi lagi dengan jagung, dan ketiga 2010 sampai sekarang dimana kopi 

semakin popular denga beragam varian yang dimiliki salah satunya luak with coffee 

(Mustinda,2015). 

Pada saat sekarang ini bisnis coffee shop mulai bekembang dan diminati oleh 

para pebisnis, hal itu dapat dilihat dari banyaknya coffee shop yang ada di Indonesia, 

mulai dari yang dimiliki oleh pengusaha asing seperti starbucks, pengusaha lokal 

seperti maxx coffe dan bahkan para public figure juga tidak mau ketinggalan untuk 

membuka bisnis coffee shop seperti yang dimiliki oleh Rio Dewanto (Shidqiyyah, 

2016). Hal tersebut disebabkan oleh tingginya minat konsumen untuk menikmati 

minum kopi di coffee shop.  Konsumen coffee shop saat ini mayoritas dari kalangan 

muda yang hobi berkumpul di cafe bersama teman untuk sekedar melepas penat atau 

bagi mahasiswa untuk mengerjakan tugas-tugas mereka (Sitompul, 2017). Kalangan 

muda yang dimaksud disini adalah generasi milenial yang banyak mengkonsumsi 

kopi karena iklan dan gaya penyajian kopi seperti starbucks, minum kopi bahkan 

sudah mulai menjadi gaya hidup bagi kalangan milenial saat ini (Mustinda,2016). 

Jika dahulu coffee shop masih berorientasikan pada keuntungan atau laba dan 

belum terlalu memperhatikan kenyamanan untuk konsumen saat berada di coffee 

shop tersebut, tetapi hal itu berbeda dengan coffee shop yang ada saat ini yang sudah 

memperhatikan apa yang diharapkan oleh konsumen ketika datang di coffee shop dan 

buakan berorientasi lagi kepada keuntungan dan laba. Terdapat banyak cara untuk 

menarik minat konsumen dalam retail, salah satu cara untuk menarik minat konsumen 



 

 

untuk datang ke coffee shop adalah dengan memperhatikan store atmosphere, 

sehingga konsumen tersebut memiliki minat untuk datang ke coffee shop.  Store 

atmosphere  adalah bagaimana bagaimana cara penataan ruangan bagian dalam toko 

(instore) dan bagian luar toko (out store) sehingga hal tersebut dapat menarik minat 

para konsumen untuk mengunjungi toko tersebut ber ulang kali(Anggoro, 2017). 

Variable store atmosphere memiliki pengaruh positif terhadap minat beli 

ulang pelanggan yang berkunjung ke restoran atau cafe (Ulfah dan Oktaviani, 2017). 

Apabila store atmosphere ini dikembangkan dengan baik, maka dapat menjadikan 

nilai tambah bagi coffe shop sebagai daya tarik untuk konsumen agar minatnya untuk 

datang ke coffee shop muncul. Selain store atmosphere masih ada faktor lain yang 

bisa mempengaruhi kepuasan pelanggan  yaitu inovasi produk. Inovasi produk 

memiliki pengaruh terhadap minat beli ulang (Afzali,2016). Hal serupa juga di 

ungkapkan dalam penelitian Ramadhani (2017) bahwa inovasi produk berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli konsumen. Apabila inovasi produk terus dilakukan hal 

itu akan membuat konsumen tidak mudah jenuh dan minat beli konsumen tersebut 

tetap ada untuk membeli produk kita. 

Di Kota Padang sudah banyak coffee shop yang dapat di jumpai yang 

menawarkan produk dan harga yang hampir sama. Untuk itu para pemilik coffee shop 

harus bisa memberikan suatu hal atau menerapkan strategi yang dapat memberi nilai 

tambah dan berbeda dengan para pesaing, salah satu yang dapat dilakukan adalah 

dengan menciptakan store atmosphere dan inovasi produk yang menarik, sehingga 



 

 

memunculkan minat beli ulang konsumen terhadap coffee shop kita. Salah satu coffee 

shop yang cukup diminati oleh pelanggan saat ini adalah Manufer Coffee. Manufer 

Coffe merupakan coffee shop yang dapat dikatakan baru berada dikota Padang. 

Meskipun baru Manufer Coffee sudah memperoleh respon positif dari konsumen, hal 

itu juga dikarenakan store atmosphere dari Manufer Coffee yang cukup menarik 

dengan konsep toko yang elegant, sehingga konsumen yang datang kesana dapat 

menikmati kopi dengan harga terjangkau namun dengan pengalaman minum kopi 

yang nyaman seperti minum ditempat yang mewah. 

Ketika datang di Manufer Coffee konsumen juga disambut dengan palayanan 

yang baik oleh para barista disana. Para barista diasana juga memperbolehkan 

konsumen untuk dapat belajar membuat kopi yang di inginkan sendiri di Manuffer 

Coffee di bawah pengawasan barista yang tentunya sudah berpengalaman , sehingga 

ketika datang ke Manufer Coffee konsumen tidak hanya memperoleh kenikmatan 

meminum kopi saja, tetapi juga pengalaman dimana konsumen belajar membuat kopi 

sendiri sesuai apa yang di inginkan. Dengan pelayanan yang ramah, suasana toko 

yang nyaman, dan harga yang terjangkau membuat manuffer coffee sendiri memiliki 

pelanggan yang mayoritas dari kalangan generasi milenial. Di Manufer Coffee  

konsumen juga disajikan dengan pilihan menu yang beragam dan ada juga produk 

yang menjadi unggulan dari manufer coffee yaitu sparkling coffee, yang mana 

merupakan hasil inovasi dari barista manufer coffee tersebut yang dapat menjadi daya 

tarik konsumen untuk menikmati kopi di manufer coffee. Sparkling coffee tersebut 



 

 

merupakan percampuran kopi dengan wine, yang mana winenya tersebut tidak 

memiliki kadar alkohol sama sekali. Di Kota Padang Sparkling Coffee tersebut hanya 

ada di Manufer Coffee, jadi jika ingin menikmatinya konsumen harus datang ke 

Manufer Coffee. 

Dari uraian tersebut, maka dalam penelitian ini dipilih judul “ Pengaruh Store 

Atmosphere dan Inovasi Produk Kopi terhadap Minat Beli Ulang Konsumen ( 

Studi pada Pengunjung Manufer Coffee di Kota Padang)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang didapat dari latar belakang diatas adalah: 

a. Bagaimanakah pengaruh store atmosphere terhadap minat beli ulang 

konsumen pada Manufer Coffee di Kota Padang? 

b. Bagaimanakah pengaruh inovasi produk kopi terhadap minat beli ulang 

konsumen pada Manufer Coffee di Kota Padang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Mengetahui pengaruh store atmosphere terhadap minat beli ulang 

konsumen pada Manufer Coffee di Kota Padang. 

b. Mengetahui pengaruh inovasi produk kopi terhadap minat beli ulang 

konsumen pada Manufer Coffee di Kota Padang. 

 



 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan bagi peneliti lain 

untuk mengembangkan penelitian mengenai pengaruh store atmosphere dan 

inovasi produk kopi terhadap minat beli ulang konsumen. 

b. Bagi Praktisi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pemilik coffee shop untuk 

mengetahui pengaruh store atmosphere dan inovasi produk kopi terhadap 

minat beli ulang konsumen. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Permasalahan yang dibahas hanya mengenai store atmosphere dan inovasi 

produk kopi terhadap minat beli ulang konsumen pada Manufer Coffee di 

Kota Padang. 

b. Responden penelitian ini adalah orang yang sudah pernah berbelanja di 

Manuffer Coffee di Kota Padang. 

 



 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Didalam peneitian ini sistematika yang digunakan adalah sebagai berikut 

BAB I.  PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan di uraikan mengenai latar belakang permasalahan, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

serta sistematika penulisan karya ilmiah. 

BAB II.  TINJAUAN LITERATUR 

Bab tinjauan literature berisi tentang landasan teori penunjang penelitian, 

penelitian terdahulu yang sejenis, kerangka pikiran, dan hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian. 

BAB III.  METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian berisi variable peneltian yang digunakan, defenisi 

operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV.  HASIL PENELITIAN 

Bab hasil penelitian berisikan deskripsi objek penelitian, analisis 

kuantitatif, interpretasi hasil, dan argumentasi terhadap hasil penelitian. 

 



 

 

BAB V.  PENUTUP 

Bab penutup berisi kesimpulan dan saran yang diberikan berkaitan 

dengan hasil penelitian bagi pihak yang berkepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


